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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Hukum Islam 

a. Pengertian Hukum Islam 

Al iQur‟an idan iliteratur ihukum iIslam isama isekali itidak 

imenyebutkan ikata ihukum iIslam isebagai isatu iistilah. iHukum 

isecara ietimologi iberasal ibahasa iarab iyaitu ihakama-yahkumu 

ibentuk imasdar-nya ihukman. iLafadz ial-hukmu iadalah ibentuk 

itungal idari ibentuk ijamak ial-ahkam. iKata ihakama ikemudian 

imuncul ikata ial-hikmah iyang iartinya ikebijaksanaan. Orang iyang 

imemahami ihukum ikemudian imengamalkannya idalam ikehidupan 

isehari-hari imaka idianggap isebagai iorang iyang ibijaksana. 

Islam idalam ibentuk imashdar iaslama-yuslimu-islaman idengan 

imengikuti iwazn iaf‟ala-yuf‟ilu-if‟alan iyangimengandung iarti 

iketundukan, ikepatuhan,damai idan iselamat. iKalimat iasal idari 

ilafadz iIslam iberasal idari ikata isalima-yaslamu-salaman-wa 

isalamatan yang memiliki iarti iselamat i(dari ibahaya), idan ibebas 

i(dari icacat).
9
 

Islam isebagai ibentuk iketundukan idan ipenyerahan idiri 

iseorang ihamba kepada iTuhannya. Dalam ihal iini imanusia 

                                                 
9
Mardani, Hukum Islam: Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2015), hlm.7 
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imengakui ibahwa idirinya isangat ilemah idan imengagungkan 

ikekuasaan iAllah iSWT. iKemampuan imanusia itidaklah isebanding 

idengan ikemampuan iAllah iSWT. 

 Dapat idiartikan ihukum iIslam iadalah iaturan-aturan hukum 

iyang idisyariatkan ioleh iAllah ikepada ihamba-Nya iuntuk idiikuti 

idalam irangka imenciptakan ikeharmonisan ihubungan iantara 

imanusia idengan iAllah i(habl imin iAllah) imaupun imanusia idengan 

imanusia i(habl imin ian-Nas).iHukum iIslam imenjadi ipatokan idalam 

imenetapkan ihukum idan imemecahkan imasalah idi iberbagai 

ikehidupan imasyarakat.
10

 

b. Ruang Lingkup Hukum Islam 

Ruang ilingkup ihukum iIslam idalam iarti iFiqh iIslam imeliputi 

iibadah idan imuamalah. iIbadah imencakup ihubungan iantara 

imanusia idengan iTuhannya, isedangkan imuamalah iterkait 

ihubungan iantara manusia dengan isesamanya. iDalam ikonteks iini 

imuamalah mencakup beberapa ibidang idiantaranya:
11

 

1) Munakahat, imengatur isegala isesuatu iyang iberhubungan 

idengan iperkawinan idan iperceraian serta segala iakibat 

ihukumnya. i 

                                                 
10

Kutbuddin Aibak, “Membaca Kembali Eksitensi Hukum Islam dalam Keragaman Hidup 

dan Kehidupan”, dalam Ahkam, Volume 5, Nomor 2, November 2017, hal. 334; “Otoritas dalam 

Hukum Islam (Telaah Pemikiran Khaled M.Abou El Fadl)”, Disertasi, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2014), hlm. 94 
11

Rohidin, Buku Ajar Pengantar Hukum Islam, (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 

2016), hlm. 14 
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2) Mawaris, imengatur isegala imasalah idengan ipewaris, iahli iwaris, 

iharta ipeninggalan, iserta ipembagian iwarisan. iHukum iIslam iini 

idisebut ijuga ihukum ifaraidh. i 

3) Muamalah, imengatur imasalah ikebendaan idan ihak-hak iatas 

ibenda, itata ihubungan imanusia idalam imasalah ijual ibeli, isewa-

menyewa, ipinjam-meminjam, iperserikatan, ikontrak idan 

isebagainya. i 

4) Jinayah, imemuat iaturan imengenai perbuatan yang idiancam 

idengan ihukuman. i 

5) Al-ahkam ias-shulthaniyah, ipermasalahan iyang iberhubungan 

idengan ikepala inegara iatau ipemerintah. i 

6) Siyar, imengatur iurusan iperang idan idamai, itata ihubungan idengan 

ipemeluk iagama ilain idan inegara ilain.. i 

7) Mukhsamat, imengatur isoal iperadilan, ikehakiman, idan ihukum 

iacara. 

Gharar, pengertian gharar adalah transaksi yang mengandung 

ketidak pastian, ketidak jelasan atau keraguan tentang adanya 

komoditas yang menjadi obyek akad, tidak jelas akibat dan bahaya 

yang mengancam antara untung dan rugi.
12

 

Setiap transaksi muamalah, dapat dikatakan sah atau tidak 

tergantung dengan rukun-rukun transaksi. Rukun jual beli yaitu: 
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M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), hlm. 147 
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1) Penjual dan Pembeli („Aqidayn) 

Penjual iadalah iseorang iatau ikelompok iyang imenjual 

ibarang ikepada ipihak ilain, isedangkan ipembeli iadalah iseorang 

iatau ikelompok iyang imenerima idan imembeli iatas ibarang idari 

ipenjual.iHubungan ilayanan igrab idriver idisebut isebagai 

ipenjual iyang imelayani ikonsumen iuntuk imembelikan ipesanan. 

iSupaya iakad ijual ibeli iitu isah, ipelaku iakad iharus imemenuhi 

isyarat isebagai iberikut: pertama, ipelaku iakad iharus icakap 

ihukum iatau ibaligh idan iberakal. ikedua, ibelah ipihak iatas 

idasar isaling iridha. Yang di jelaskan di Al-Qur‟an Surat An-Nisa 

ayat 29 :
13 

                       

                 

            

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”  

Ayat yang menjelaskan bahwa untuk mendapatkan atau 

menghalalkan hak orang lain hendaklah melalui ridha serta 

keikhlasan pemiliknya baik hati dan kemauan sendiri. Kerelaan 

merupakan perkara hati (batin) yang tidak bisa diketahui orang 

lain, maka untuk melakukannya memerlukan tanda yang dapat 

untuk membuktikannya. Dapat dilakukan dengan empat cara : bisa 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahan Edisi Baru 

(Surabaya: Mekar Surabaya,2004), hlm54 
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dengan menggunakan lisan, tulisan, isyarat, maupun perbuatan. 

Diharuskan adanya ijab dan qabul karena sebagai pengungkap 

kerelaan seseorang. 

2) Ijab dan Qobul (Sighat) 

Ijab dan qobul adalah ucapan yang berupa ungkapan lisan, 

tulisan atau isyarat lainnya secara jelas. Layanan grab, ijab dan 

qobul disini berarti ketika driver menerima pekerjaan dari 

pelanggan. 

3) Obyek (Ma‟uqud „alaih) 

Transaksi pertukaran terdapat dua obyek yaitu benda dan uang atau 

upah. Persyaratan masing-masingnya adalah sebagai berikut:
14

 

10. Barang yang diakadkan, barang tersebut harus dapat 

diserahterimakan, memiki manfaat, masih dalam kekuasaan, 

diketahui dengan jelas bentuk, ukuran dan sifat barang. 

11. Upah, adalah harta yang dianggap sebagai imbalan atas 

terselesainya suatu pekerjaan. 

c. Status Hukum Transportasi Online 

Kendaraan iterdiri iatas ikendaraan ibermotor idan ikendaraan 

itidak ibermotor. iKendaraan ibermotor isebagaimana iyang idimaksud 

idiatas idikelompokan imenjadi ibeberapa ijenis iyaitu isepeda imotor, 

imobil ipenumpang, imobil ibus, imobil ibarang idan ikendaraan 

ikhusus.  Kendaraan idiatas imerupakan ikendaraan iumum. Kecuali 
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Rachmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 76 
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sepeda motor, iJadi idapat idisimpulkan, ihanya ikendaraan iroda 

iempat iyang idiakui ipemerintah isebagai iangkutan iumum. iSepeda 

imotor meskipunidapat imengangkut iorang, idalam ikondisi isaat iini 

imotor ihanya idapat iberoperasi idalam iwilayah iterbatas idengan 

ititik ipenjemputan iyang itidak imengganggu iojek ipangkalan.
15

 

 Sampai sekarangibelum iada iyang imengatur ikendaraan iroda 

idua isebagai ikendaraan iumum iuntuk iojek ionline. apabila 

imengalami kejadian yang tidak diinginkan atau ikerugian idalam 

itransportasi ionline iyang idisebabkan ioleh ikonsumen iyang 

iberitikad itidak ibaik imaka idriver ionline isama isekali itidak 

imendapat perlindungan hukum dari pemerintah. 

2. Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Jual ibeli imenurut ibahasa iadalah imemberikan isesuatu 

ikarena iada ipemberian i(imbalan iyang itertentu). iMenurut iistilah 

ijual ibeli iadalah ipemberian iharta ikarena imenerima iharta 

idengan iikrar imenyerahkan idan imenerima i(Ijab idan iQabul) 

idengan icara iyang idiizinkan. iJual ibeli iadalah itukar imenukar 

ibarang idengan iadanya ibarang idan isaling iikhlas iatau 

imenerima. iPengertian isyari‟at ijual ibeli iyaituipertukaran iharga 

                                                 
15

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. 
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iatas idasar isaling irela iatau imemindahkan imilik idengan iganti 

iyang idiperbolehkan.
16

 

 Terminologi iada ibeberapa idefinisi ijual ibeli iyang 

idikemukakan ioleh ipara iulama ifiqh, isekalipun isubstansinya idan 

itujuan imasing imasing idefinisi iadalah isama, iyaitu itukar 

imenukar ibarang idengan icara itertentu idan iatau itukar imenukar 

isesuatu idengan ibarang iyang isama idengan itata icara iyang 

ibenar. iJual ibeli i(al-buyyu) iadalah ipertukaran iharta iatas idasar 

isaling irela iatau imemindahkaan ihak imilik idengan iganti iyang 

idapat idibenarkan i(alat itukar iyang isah). 

b. Syarat dan Rukun Jual Beli 

Jual beli imemiliki irukun idan isyarat iyang iharus idipenuhi 

iagar iproses ijual ibeli itersebut idapat isah idan isesuai idengan 

isyariat. Jual ibeli iada iperbedaan ipendapat iantara iulama 

iHanafiyah idengan iJumhur iulama idalam imenentukan irukun idan 

isyarat ijual ibeli. iRukun ijual ibeli imenurut iulama iHanafiyah, 

iyaitu iIjab i(ucapan imembeli idari ipembeli) idan iQabul i(ucapan 

imenjual idari ipenjual). iiMereka iyang imenjadi irukun idalam ijual 

ibeli itersebut iadalah ikerelaan iantara ikeduanya iuntuk imelakukan 

ijual ibeli itersebut. i 

 Jumhur ulama menyepakati terdapat empat rukun jual beli yang 

harus dipenuhi yaitu:
17
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  Abdul Azis Muhammad. Tanpa tahun. Fiqih Muamalah: Sistem Transaksi Fiqh Islam. 

Terjemahan oleh Hawari Nadirsyah. 2010. Jakarta: Amzah, 2010), hlm.5 
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1) Orang yang berakad (Adanya penjual dan pembeli).  

2) Sighat (lafal Ijab dan Qabul).  

3) Ada barang yang diperjualbelikan.  

4) Ada nilai tukar pengganti barang. 

Rukun jual beli yang telah ditentukan oleh para jumhur ulama‟ 

fiqih menyatakan bahwa jual beli baru dianggap sah apabila jual beli 

itu terhindar dari cacat, seperti kriteria barang yang diperjualbelikan 

diketahui, baik jenis, kualitas, maupun kuantitasnya, jumlah harga 

jelas, jual beli itu tidak mengandung unsur keterpaksaan, unsur 

tipuan, mudharat, serta adanya syarat-syarat lain yang membuat jual 

beli itu rusak. 

Jual beli melalui aplikasi Grab-Food transaksi ini termasuk jual 

beli menggunakan aplikasi online yang dimana driver sebagai 

perantara untuk membelikan pesanan tersebut dan mengantarkannya 

kepada konsumen yang memesan. Dijelaskan di Surat Al-Baqarah 

Ayat 282 :
18
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, 

hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di 

antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang 

lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak 

mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan 

dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-

orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka 

(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi 

yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 

menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak 

ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 
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saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), 

maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.”  

 

Dalam ayat dijelaskan bahwa jika melaksanakan muamalah 

tidak secara tunai maka hendaknya menuliskannnya dengan benar. 

Driver membelikan makanan pelanggan dan mengetahui bahwa 

makanan tersebut mengalami kenaikan harga harusnya seorang 

driver konfirmasi harga terhadap pelanggan. 

3. Profil Perusahaan Grab 

a. Sejarah Perusahaan Grab 

Grab iadalah iperusahaan iteknologi iyang iberkantor ipusat idi 

iSingapura iyang imenghubungkan ipenumpang idengan ipengemudi 

itaxi idari iberbagai iperusahaan. iGrab ididirikan ioleh iAnthony iTan 

iyang isedang ikuliah idi iHarvard iBusiness iSchool iuntuk iMaster 

iof iBusiness iAdministration. iKetika iteman isekelasnya isedang 

ibercerita itentang isulitnya imendapatkan itaxi idi iMalaysia, 

iAnthony ikemudian imenyusun irencana ibisnis iuntuk imembangun 

iGrab itaxi iyang imirip idengan ilayanan iuber ipada itahun i2012. 

```````Grab itaxi ihadir idi iIndonesia, iseorang isopir itaxi idi iJakarta 

imengatakan ibisa ilebih ibanyak imendapat ipenumpang idan ihasil 

ipendapatan idibandingkan isebelum isopir imemakai iaplikasi ionline. 

iperusahaan itaxi imeluncurkan iGrab icar pada bulan juni 2015 di 

iBali, isehingga imobil ipribadi ibisa iberoperasi imengangkut 

ipenumpang iberbasis iaplikasi ionline. 
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Tiga itahun iberjalan ibisnis iyang idirintis iAnthony imenjadi 

iaplikasi ilayanan iterbesar idi iAsia iTenggara, iakhirnya iAnthony 

imengubah inama iGrab itaxi imenjadi iGrab ipada iawal i2016. iGrab 

itelah imenggalang ipendanaan isebesar iUS$ i700 ijuta isejak 

ipertama ikali idibangun. iPerusahaan iini itelah imenerima iinvestasi 

idari iSoftBank idari iJepang, iChina iInvestment iCorp, iTemasek 

iHoldings idari iSingapura, idan iDidi iKuaidi idari iChina.iGrab 

masihiberoperasi idi iSingapura, iIndonesia, iFiliphina, iMalaysia, 

iThailand idan iVietnam.
19

 

 Grab mempunyai visi untuk merevolusi industri pertaksian di 

Asia Tenggara, sehingga dapat memberikan keamanan serta 

kenyamanan bagi pengguna kendaraan se-Asia Tenggara. Adapun 

misinya adalah:
20

 

1) Menyediakan transportasi yang aman 

2) Menjadikan transportasi mudah di akses semua masyarakat 

3) Meningkatkan taraf hidup dan memperkuat kemitraan 

Perusahaan iGrab iadalah iperusahaan iteknologi iyang 

imeluncurkan iaplikasi isaja.iKendaraan itetap imilik imitra iyang 

isudah ibergabung idi iPT. iGrab iIndonesia. iPara ipengemudi isudah 

iterseleksi, iberlisensi idan itelah imelewati ipelatihan ikeselamatan 

iatau itraining ionline ioleh iperusahaan igrab imelalui ihandphone 
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https://m.cnnindonesia.com/teknologi/20160314152202-185-117313/amthony-tan-

pendiri-grab-yang-mendukung-dan-menggoyang-taksi, Di akses pada 23 Oktober 2019, Pukul 
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imasing-masing icalon imitra. iMitra iyang imemenuhi isyaratlah iyang 

idapat imenjadi ianggota idriver ionline idi iPT. iGrab iIndonesia. 

iDinyatakan ilolos, imitra iakan imendapat iusername idan ipassword 

iyang idikirim imelalui iemail iuntuk imasuk ike iakun idriver idan 

idapat idigunakan. 

Perusahaan aplikasi penyedia jasa transportasi online PT. Grab 

Indonesia telah beroperasi di beberapa kota di Indonesia. Di 

Tulungagung  termasu kota yang dimasuki oleh Grab Sejak bulan 

Oktober 2017. Grab menyediakan dua fitur layanan yaitu Grab Car dan 

Grab Bike. Di dalam aplikasi GrabBike ada beberapa fitur layanan 

diantaranya Grab Express dan Grab Food. 

b. Grab-Food 

 Grab Food adalah layanan pesan antar makanan dan minuman dari 

restoran yang terdaftar di aplikasi grab. Mengerjakan grab food mitra 

harus memesan makanan sekaligus membayar terlebih dahulu 

kemudian diantar kepada pelanggan. 

B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian Muhamad Yunus dan Fahhmi Fatwa Rosyadi yang berjudul 

“Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Akad Jual Beli Dalam Transaksi Online 

Pada Aplikasi Go-Food” bertujuan mengetahui jenis-jenis akad yang terdapat 

dalam layanan go-food dalam aplikasi go-jek, serta pandangan Islam terhadap 

akad-akad tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatis dengan 

analisis konsep, di mana peneliti mengumpulkan sumber-sumber bacaan yang 
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memiliki keterkaitan dengan bahasan yang sedang dikaji. Hasil dari penelitian 

ini, dijumpai bahwa akad sewa menyewa terjadi antara perusahaan go-jek 

dengan penyedia layanan / pengemudi ojek, antara perusahaan go-jek dengan 

penjual yang terdaftar dalam layanan go-food, dan antara perusahan go-jek 

dengan pengguna layanan. Akad jual beli terjadi antara pengguna layanan go-

food dengan penjual makanan, dan antara penyedia layanan / pengemudi ojek 

dengan penjual yang terdaftar dalam layanan go-food. Sedangkan akad 

wakalah terjadi antara pengguna layanan go-food dengan penyedia layanan / 

pengemudi ojek. Adapun transaksi-transaksi yang dilakukan tersebut dapat 

diketahui telah sesuai dengan rukun dan syaratnya.
21

 

 Penelitian Endrik Saifudin yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Praktik Layanan Jasa Grabfood (Studi Kasus Di Grab Madiun)” 

jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan metode pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis data deduktif (dari umum-khusus). Hasil penelitian 

ini menyimpulkan pertama. Pembatalan sepihak dari konsumen pengguna 

GrabFood itu ada dua yaitu berasal dari orderan asli dan orderan fiktif. 

Dimana didalam Islam termasuk kedalam akad ijarah, akad ijarah ini masing-

masing pihak tidak memiliki hak fasakh, kecuali dengan iqalah yaitu 

berdasarkan kesepakatan para pihak. Para Fukaha menegaskan bahwa semua 

perbuatan yang mengandung tujuan tidak masyru‟ (bertentangan dengan 
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 Muhammad Yunus, Fahmi Fatwa Rosyadi Satria Hamdani, Jurnal, (Bandung, 

Amwaluna, Vol. 2 No.1 2018), Hal 145 
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hukum syara‟) sehingga menimbulkan kemudharatan itu hukumnya tidak sah, 

dikatakan menimbulkan kemudharatan karena ada salah satu pihak yang 

dirugikan yaitu driver.
22

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data primer 2020 

Keterangan: 

Tinjauan Hukum Islam   :  Mardani
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,  Muhamad Yunus
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Syarat   : Nasru dan Haroen
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Prosedur   : Hasan
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Penjualan Online dengan Aplikasi  : Azhar
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